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branding for UMKM.

Abstrak

Strategi pemasaran di era digital menjadi poin penting bagi pelaku UMKM untuk memasarkan produk
baik secara offline maupun online dengan memanfaatkan platform media sosial. Tujuan dari sosialisasi ini untuk
memberikan edukasi mengenai pentingnya strategi pemasaran di era digital serta meningkatan pemasaran produk
UMKM dalam jangkauan yang lebih luas. Metode yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif untuk menggali
informasi secara mendalam mengenai topik pengabdian. Kegiatan meliputi ceramah, diskusi, dan output berupa
pembuatan pamflet dan pemetaan google maps. Hasil dari pelaksanaan sosialisasi ini terdapat peningkatan
jangkauan pemasaran produk secara lebih luas melalui penyebaran pamflet di media sosial dan pemetaan lokasi
usaha pada google maps. Kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran peserta akan strategi pemasaran digital
dan memberikan wawasan tentang penggunaan media sosial untuk membangun branding bagi UMKM.

Kata Kunci: Pemasaran Digital, UMKM, Sosial Media Marketing, Pengabdian.

1. PENDAHULUAN
Persaingan usaha sekarang ini semakin ketat, sehingga para pemiliki usaha dituntut
untuk memiliki strategi yang tepat agar usahanya tetap bertahan serta terus berkembang
dalam situasi seperti itu. Persaingan yang ketat diantara pelaku usaha dituntut untuk bisa
beradaptasi dengan perkembangan kondisi bisnis. Tingkat persaingan ini juga memaksa
setiap usaha untuk memiliki ide kreatif dan inovatif yang berbeda dengan yang lain supaya

bisa mengalahkan persaingan, terutama dalam usaha yang beroperasi di industri yang sama.
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Maka disini strategi pemasaran menjadi bagian bentuk dari perencanaan yang ditemukan di
dalam bidang pemasaran.

Pada dasarnya seseorang atau sekelompok orang mendapatkan apa yang mereka
butuhkan dan inginkan melalui pertukaran produk dan nilai dengan individu atau kelompok
lain melalui pemasaran. Pemasaran berusaha untuk memperoleh tanggapan terhadap
penawaran. Strategi pemasaran ini mempunyai peranan yang penting dalam mencapai suatu
keberhasilan usaha, maka bidang pemasaran ini berfungsi untuk merealisasikan rencana
usaha. Hal ini bisa dicoba jika suatu perusahaan ingin mempertahankan serta menaikkan
penjualan produk ataupun jasa yang mereka kelola. Dengan menggunakan strategi yang
akurat serta terarah lewat pemanfaatan kesempatan dalam menaikkan penjualan, sehingga
posisi suatu perusahaan di pasar bisa ditingkatkan ataupun dipertahankan (Yanti & ldayanti,
2022).

Strategi pemasaran dirancang untuk menaikkan suatu peluang, jika dimana konsumen
memiliki asumsi serta perasaan positif terhadap produk, jasa, merek tertentu. Sehingga
konsumen ingin membeli produk tersebut secara berulang ulang. Salah satu bentuk strategi
pemasaran yang menunjang dalam memasarkan produk untuk menghasilkan kepuasan
konsumen yaitu menggunakan bauran pemasaran (Marketing Mix) yang meliputi produk,
harga, promosi serta tempat. Pertumbuhan perekonomian yang ada di Indonesia tidak bisa
lepas dari kedudukan dan usaha mikro kecil serta menengah UMKM (Zainuddin & Saputra,
2022).

Pada saat ini UMKM mampu bersaing apabila sanggup menjalankan manajemen
dengan baik. Pengelolaan manajemen secara umum itu mencakup bidang pemasaran,
produksi, sumber daya manusia serta keuangan. Strategi pemasaran dapat dilakukan secara
terus-menerus untuk memperoleh keunggulan kompetitif, baik dalam bisnis yang
menghasilkan produk maupun jasa. Konsep dan perancangan di tingkat strategi menjadi
kunci dari keberhasilan suatu usaha. Maka dari itu pemasaran sebaiknya menjadi perhatian
yang serius oleh UMKM paling utama dari penetapan strategi pemasaran yang harus benar
benar matang sehingga strategi pemasaran yang digunakan kedepannya bisa menembus
pasar ditengah persaingan yang tinggi dan ketat. Untuk mencapai tujuan pemasaran yang
tepat maka setiap perusahaan harus merumuskan strategi pemasaran yang paling efektif
dalam memasarkan produknya.

Salah satu strategi pemasaran yang bisa dimanfaatkan di era yang serba digital ini
untuk menunjang pemasaran produk yaitu dengan sosial media marketing. Pemanfaatan

media sosial sebagai media promosi tidak hanya digunakan oleh perusahaan besar. Saat ini
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media sosial sebagai media promosi dimanfaatkan oleh pelaku usaha mikro dalam
mempromosikan usahanya untuk meningkatkan penjualannya. Sosial media marketing ini
merupakan cara baru dalam memasarkan produk. Sosial media marketing ini beda dengan
pemasaran dengan cara tradisional, karena dalam pemasaran melalui media sosial itu lebih
perlu diperhatikan dalam membangun strategi pemasaran. Selain untuk pemasaran, sosial
media marketing juga digunakan untuk membangun relasi serta komunikasi dengan
konsumen (Darma & Medan, 2021).

Menurut para ahli, penguatan ekonomi kreatif melalui sosialisasi dan edukasi
mengenai strategi pemasaran digital merupakan langkah krusial. Langkah ini tidak hanya
ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM, tetapi juga
untuk mendorong transformasi digital yang dapat meningkatkan daya saing produk lokal di
pasar yang lebih luas (Kotler, Kartajaya & Setiawan, 2017).

Di era digital yang terus berkembang, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
memiliki peluang yang signifikan untuk meningkatkan pangsa pasar mereka melalui strategi
pemasaran digital. Sebagai salah satu dari sedikit desa dengan potensi ekonomi kreatif, Desa
Turunrejo memiliki banyak UMKM yang penting bagi ekonomi lokal. Namun, banyak
anggota UMKM di desa ini masih berjuang untuk memanfaatkan teknologi digital secara
efektif untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan sehari-hari mereka sendiri.

Desa Turunrejo merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Brangsong,
Kabupaten Kendal. Mayoritas Masyarakat di Desa Turunrejo bekerja sebagai petani tambak,
Desa Turunrejo memiliki beragam potensi industri terutama dalam sektor Usaha Kecil
Mikro dan Menengah (UMKM) seperti usaha kripik singkong, telur asin, kerajinan tas kain,
ikan asap, jajanan tradisional, dan usaha produk rumahan (catering).

Permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Desa Turunrejo adalah
penggunaan media sosial yang masih terbatas atau kurang optimal hanya mengandalkan
metode pemasaran konvensional. Pelaku UMKM cenderung menjual produknya di pasar
lokal atau toko-toko kecil di sekitar tempat tinggal mereka. Jangkauan pasar mereka masih
terbatas pada area sekitar UMKM tersebut, yang dapat mengakibatkan kesulitan dalam
mengembangkan dan mempertahankan bisnis, terutama ketika bersaing dengan pemilik
usaha yang memiliki jangakaun lebih luas. Pada era digital yang terus berkembang, pelaku
UMKM perlu mengembangkan penjualan baik secara offline maupun online dengan
memanfaatkan platform media sosial lainnya yang menawarkan berbagai keuntungan.
Keuntungan tersebut mencakup kemampuan untuk memperkenalkan dan mempromosikan

produk dengan jangkauan yang lebih luas, menyediakan metode pembayaran dan pembelian
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yang lebih efisien, menarik konsumen melalui penggunaan hashtag yang unik dan kreatif,
serta bekerja sama dengan influencer (Surur & Paramita, 2022). Berdasarkan permasalahan
diatas, tujuan dari penulisan ini untuk memberikan gambaran bagaimana UMKM di Desa
Turunrejo dapat memanfaatkan media sosial sebagai salah satu strategi pemasaran di era

digital.

. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Desa Turunrejo pada
tanggal 9 Agustus 2024. Kegiatan ini dilakukan dengan kerja sama Kepala Desa untuk
memperoleh data mengenai UMKM. Kegiatan ini dilaksanakan di Balai Desa Turunrejo,
Kecamatan Brangsong. Pengabdian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dimana
peneliti berusaha menggali informasi sebanyak mungkin tentang persoalan yang menjadi
topik pengabdian dengan mengutamakan data-data verbal. Kegiatan ini dimulai dari
ceramah, diskusi dan pembuatan pamflet serta pemetaan google maps. Adapun tahapan
kegiatan sosialisasi ini adalah
a. Ceramah

Tujuan dari metode ini adalah untuk menyampaikan materi tentang
pentingnya strategi pemasaran diera digital serta langkah langkah dalam melakukan
pemasaran di era digital. Hal ini dikarenakan persaingan dalam pemasaran suatu
produk yang semakin ketat sehingga memerlukan strategi pemasaran yang lebih
menarik minat konsumen.

b. Diskusi

Kegiatan diskusi dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada para UMKM
untuk menyampaikan pertanyaan dan juga masukan berdasarkan materi yang telah
disampaikan

c. Output

Output dari sosialisasi ini yaitu pembuatan pamflet dan pemetaan google maps
sebagai salah satu strategi pemasaran di era digital. Kegiatan ini dilaksanakan oleh
mahasiswa untuk membantu para UMKM agar mampu memasarkan produknya secara
lebih luas. Pamflet dibuat oleh mahasiswa dan diberikan kepada para UMKM agar bisa
disebarkan di media sosial. Sedangkan pemetaan google maps dilakukan di tempat
usaha masing masing UMKM agar memperoleh titik yang sesuai sehingga orang lain

dapat menemukan lokasi usaha secara tepat dan lebih mudah.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialiasi pemasaran dimulai dengan metode ceramah yaitu penyampaian
informasi dari pemateri tentang pentingnya strategi pemasaran UMKM di desa Turunrejo.
Dalam kegiatan sosialisasi ini dapat dilihat pada gambar 1. Pada tahap penyampaian materi
bertujuan untuk membantu memberikan informasi dan meningkatkan pengetahuan pada
UMKM, betapa pentingnya strategi pemasaran di era digital. Pemasaran produk oleh pelaku
UMKM di desa Turunrejo masih minim perhatian, sehingga dengan adanya pelaksanaan
sosialisasi di desa Turunrejo dapat meningkatkan penjualan dan memperluas pemasaran di
era digital. Strategi pemasaran merupakan bagian penting dari pengembangan usaha. Salah
satu strategi pemasaran ini ialah melalui pembuatan pamflet yang dapat menarik perhatian
pembeli serta meningkatkan daya jual suatu produk. Pamflet tersebut dapat dibagikan
melalui media sosial, sehingga memperluas jangkauan pemasaran produk. Maka dari itu,
output dari sosialisasi ini yang pertama pembuatan pamflet produk UMKM seperti yang
tertera pada gambar 2. Dengan pembuatan pamflet ini, mempermudah pelaku usaha untuk
mengenalkan produk mereka kepada konsumen. Output yang kedua yaitu pemetaan google
maps dengan menentukan titik lokasi masing-masing UMKM. Pemetaan google maps
bertujuan untuk mempermudah konsumen menemukan lokasi UMKM seperti yang tertera

pada gambar 3.

Gambar 1. penyampaian informasi dari pemateri tenang pentingnya strategi pemasaran
UMKM di desa Turunrejo

Gambar 2. pembuatan pamflet produk UMKM
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Gambar 3. Pemetaan google maps

Peserta sosialisasi dalam kegiatan ini melakukan diskusi yang bertujuan untuk saling
berbagi informasi dan pengalaman. Peserta cukup antusias dalam mengikuti kegiatan
sosialisasi strategi pemasaran di era digital. Hal ini dibuktikan dengan adanya peserta yang
mengajukan pertanyaan dan berbagi pengalaman mengenai strategi pemasaran produk
peserta. Selama diskusi, pemateri menyampaikan beberapa poin penting terkait pemasaran
produk di media sosial seperti membuat profil produk dan konten yang menarik untuk
meningkatkan traffic penjualan.

Kegiatan sosialisasi strategi pemasaran digital yang telah dilakukan berlangsung
sangat antusias. Peserta aktif berdiskusi, saling berbagi informasi, dan pengalaman
mengenai strategi pemasaran produk mereka. Hal ini menunjukkan tingginya minat
terhadap topik yang dibahas. Selama sesi diskusi, peserta tidak hanya menjadi pendengar
pasif. Mereka aktif bertanya dan berbagi cerita mengenai strategi pemasaran yang telah
dicoba. Hal ini menciptakan suasana yang interaktif dan membuat sesi diskusi menjadi lebih
bermakna.

Kegiatan sosialisasi ini pembicara menyampaikan beberapa poin penting yang perlu
diperhatikan dalam memasarkan produk di era digital. Salah satu poin yang ditekankan
adalah pentingnya membangun profil produk yang menarik di media sosial. Selain itu,

DINAMIKA SOSIAL - VOLUME 1, NO. 3, SEPTEMBER 2024



e-ISSN : 3047-034X, p-ISSN : 3047-0315; Hal 45-53

pembicara juga menyoroti pentingnya membuat konten yang relevan dan menarik untuk
menarik calon pembeli.

Pelaku UMKM perlu memperhatikan beberapa indikator penting. Salah satunya
adalah pengenalan produk makanan yang dijual, yang meliputi jenis, macam, dan detail
produk yang ditawarkan. Selain itu, penetapan harga yang terjangkau bagi konsumen juga
menjadi faktor krusial. Penggunaan berbagai media sosial yang populer di kalangan
konsumen menjadi alat penting untuk memperluas jangkauan pasar, sehingga konsumen
dapat dengan mudah mengenali dan memahami produk yang dijual secara detail (Nabire,
2022).

Strategi pemasaran merupakan salah satu cara untuk memenangkan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan bagi perusahaan yang memproduksi barang atau jasa. Strategi
pemasaran dapat dilihat sebagai salah satu dasar yang digunakan dalam menyusun
perencanaan perusahaan yang komprehensif (Mufti, 2023). Strategi pemasaran merupakan
jantung dari setiap bisnis yang ingin meraih kesuksesan berkelanjutan. Dengan merancang
strategi pemasaran yang tepat, perusahaan dapat membangun keunggulan kompetitif yang
membedakan mereka dari para pesaing. Lebih dari itu, strategi pemasaran juga menjadi
landasan utama dalam menyusun perencanaan bisnis yang komprehensif. Melalui strategi
pemasaran, perusahaan dapat mengidentifikasi pasar yang tepat, mengembangkan produk
atau jasa yang sesuai dengan kebutuhan konsumen, serta menjalankan berbagai aktivitas
pemasaran yang efektif untuk mencapai tujuan bisnis.

Salah satu strategi pemasaran yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku usaha UMKM di
era digital ialah melalui pemasaran social media marketing. Sosial media marketing ini ialah
proses suatu perusahaan dalam menciptakan serta mempromosikan kegiatan yang berkaitan
dengan pemasran secara online di platform media social yang menawarkan nilai kepada para
pelaku usaha. Manfaat dari penggunaan social media marketing ini terhadap suatu produk
ialah membentuk online branding. Tujuan utama dalam membangun sebuah produk untuk
semua bisnis adalah untuk menjaga supaya produk tersebut tetap terlihat untuk orag orang
di dunia maya. Setiap sosial media berfungsi sebagai sarana yang efektif untuk membangun
sebuah produk. Melalui sosial media setiap pelaku usaha dapat meningkatakan kesadran
konsumen tentang sebuah produk dan megincarar target yang lebih spesifik. Social media
juga dapat membantu pelaku usaha untuk melihat berbagai opini serta menganalisis
pergeseran sikap dari pelanggan. Selain itu social media marketing dapat memberikan
pengaruh besar untuk wirausahawan, bisnis kecil, perusahaan sedang, dan perusahaan besar

untuk membangun merek dan bisnisnya.
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4. KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi pemasaran di Desa Turunrejo berhasil meningkatkan kesadaran
dan pemahaman para pelaku UMKM akan pentingnya strategi pemasaran di era digital.
Melalui sosialisasi ini, para pelaku usaha dikenalkan dengan berbagai strategi, seperti
pembuatan pamflet dan pemetaan Google Maps untuk memperluas jangkauan pemasaran.
Selain itu, diskusi interaktif antara peserta dan pemateri menunjukkan minat dan antusiasme
yang tinggi terhadap topik pemasaran digital. Pemasaran media sosial juga diidentifikasi
sebagai alat penting dalam membangun branding dan memperluas pasar. Dengan strategi
pemasaran yang tepat, UMKM dapat membangun keunggulan kompetitif dan meraih

kesuksesan berkelanjutan.

5. SARAN

UMKM di Desa Turunrejo disarankan untuk terus meningkatkan pengetahuan dan
keterampilannya dalam pemasaran digital melalui pelatihan yang berkesinambungan.
Pelatihan ini dapat mencakup topik yang lebih spesifik seperti pengelolaan media sosial,
pembuatan konten yang menarik, dan analisis data pemasaran untuk memaksimalkan
potensi bisnis mereka. Selain itu, kolaborasi dengan platform digital baik lokal maupun
nasional dapat membantu memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan visibilitas produk
secara online. Pelaku usaha juga disarankan untuk memanfaatkan teknologi seperti Google
Maps dan media sosial tidak hanya untuk pemasaran, tetapi juga untuk mengoptimalkan
operasional bisnis, seperti pengelolaan inventaris dan layanan pelanggan. Penting bagi
UMKM untuk rutin memantau dan menerapkan strategi pemasarannya, agar dapat
beradaptasi dengan perubahan tren pasar, sehingga usaha dapat tetap kompetitif dan
berkembang di era digital ini.
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